BAB V
PENUTUP

A.Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab

sebelumya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

Subyek dengan gaya belajar visual mampu menggunakan suatu aturan dengan penuh
kesadaran mengapa menggunakan aturan tersebut seperti langkah pertama mampu menyatakan
apa yag diketahui dalam soal dengan bahasa sendiri, mampu menyataan apa yang ditanyakan
dengan bahasa sendiri, langkah kedua mampu menggunakan langkah-langkah dan rumus dalam
menyelesaikan soal bilangan bulat langkah ketiga membuat rencana penyelesaian dengan
menggunakaan konsep yang pernah dipelajari dan yang keempat mampu menjelaskan kembali

penyelesaian soal dari awal sampai akhir.

Subyek dengan gaya belajar audio, mampu menggunakan suatu aturan dengan penuh
kesadaran mengapa menggunakan aturan tersebut seperti pada soal bilangan bulat yaitu langkah
pertama subyek mampu menyatakan apa yag diketahui dalam soal dengan bahasa sendiri,
mampu menyataan apa Yyang ditanyakan dengan bahasa sendiri, langkah kedua mampu
menggunakan langkah-langkah dan rumus dalam menyelesaikan soal bilangan bulat langkah
ketiga membuat rencana penyelesaian dengan menggunakaan konsep yang pernah dipelajari dan

yang keempat mampu menjelaskan kembali penyelesaian soal dari awal sampai akhir

Subyek dengan gaya belajar kinestetik, mampu menggunakan suatu aturan dengan penuh
kesadaran mengapa menggunakan aturan tersebut seperti pada soal bilangan bulat yaitu langkah

pertama subyek mampu menyatakan apa yag diketahui dalam soal dengan bahasa sendiri,
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mampu menyataan apa yang ditanyakan dengan bahasa sendiri, langkah kedua mampu

menggunakan langkah-langkah dalam penyelesaian soal dan kemudian subyek Kkinestetik

mengalami sedikit kesulitan dalam menentukan rumus pada penyelesaian soal bilangan bulat

langkah ketiga membuat rencana penyelesaian dengan menggunakaan konsep yang pernah

dipelajari dan yang keempat mampu menjelaskan kembali penyelesaian soal dari awal sampai

akhir.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti menyarankan hal — hal sebagai berikut :

1.

. Siswa dengan gaya belajar visual, audio, dan kinestetik dapat menyelesaikan
masalah dengan mengunakan langkah awal yaitu, mampu mengungkapkan apa
yang diketahui dan yang ditayakan dalam soal, dan Mampu menjelaskan apa yang
dimaksudkan dalam soal. Subyek Mampu mengungkapkan langkah-langkah dan
rumus dalam mengerjakan soal, mampu membuktikan langkah atau rumus yang
digunakan, mampu mengerjakan soal sesuai dengan rumus dan langkah yang
digunakan Subyek mampu menjelaskan kembali penyelesaian soal dari awal
sampai akhir.Olen karena itu, peneliti menyarankan agar dalam proses
pembelajaran guru — guru kreatif dalam menjelaskan langkah — langkah yang
digunakan dalam setiap penyelesaian bilangan bulat

Penelitian ini terbatas pada kemampuan siswa SMP yang memiliki kemampuan
yang relatif sama dengan proses berpikir dalam pemecahan masalah ditinjau dari
gaya belajar yang dimiliki oleh siswa, sehingga bagi peneliti lain dapat ditinjau

dari yang lainnya.
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